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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Untuk menunjang sebagai kawasan pariwisata adalah terpenuhinya fasilitas wisata 

berupa akomodasi bagi wisatawan. Salah satunya fasilitas akomodasi tersebut adalah resort 

yang memiliki daya tarik dengan memanfaatkan potensi yang ada pada tapak serta dapat 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Eco-resort menjadi pilihan untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan yang berbasis terhadap lingkungan. 

Aspek-aspek yang menentukan dalam perancangan eco-resort dengan konsep ekologi-

teknik dibagi menjadi dua yaitu rancangan tapak dan rancangan bangunan sebagai berikut: 

A. Rancangan tapak 

1. Tata dan orientasi massa bangunan 

Orientasi massa bangunan pada desain berorientasi terhadap arah sinar 

matahari dan angin serta terhadap view potensial pantai yang dapat digunakan 

sebagai daya tarik bagi pengunjung inap. Tata massa yang digunakan yaitu 

susunan massa secara cluster untuk memaksimalkan sirkulasi angin pada setiap 

bangunanan. Karena susunan massa secara cluster akan banyak sisi bangunan 

yang terkena aliran angin dengan begitu akan menghemat penggunaan 

operasional AC dalam bangunan. Sedangkan unuk mengatasi kelebihan sinar 

matahari maupun angin pantai di berikan vegetasi sebagai solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Sehingga vegetasi yang dipilih adalah 

vegetasi yang sesuai dengan kondisi pantai dan fungsi yang dibutuhkan.  

2. Tata cahaya 

Pencahayaan pada tapak menggunakan sinar matahari yang disimpan pada  

panel surya untuk diubah menjadi sumber energi. Dengan begitu untuk 

kebutuhan energi lisrik tidak lagi membutuhkan subsidi dari PLN. Penggunaan 

penerangan dengan panel surya mempunyai banyak sekali keuntungan selain 

hemat energi juga tidak membutuhkan jaringan kabel listrik karena sifatnya 

yang mandiri. 

3. Pemilihan material 

Implementasi penggunaan material secara ecology pada tapak yaitu 

menggunakan material alami yang dapat diperbaharui dan ramah terhadap 
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lingkungan salah satunya adalah material yang dapat menyerap air. Material 

yang digunakan yaitu paving block, grass block dan paving stone.  

4. Sanitasi  

Sistem sanitasi dibagi menjadi dua yaitu distribusi air bersih dan pengolahan 

air kotor. Distribusi air bersih menggunakan sumber mata air dan PDAM yang 

pendistribusiannya dibagi menjadi dua cluster agar disribusi air dapat merata. 

Sedangkan untuk pengolahan limbah sebagai bentuk dari desain yang ecology 

yaitu menggunakan konsep recycling dan rain water reservoir. Dimana air 

limbah buangan dan air hujan ditampung dan diolah untuk dapat digunakan 

kembali sebagai pemenuhan kebutuhan air sekunder. Pengolahan limbah tapak 

menggunakan sisem IPAL. 

B. Rancangan bangunan 

1. Sistem penghawaan 

Implementasi dari desain ecology terhadap sistem penghawaan bangunan 

adalah desain bukaan yang mampu menghasilkan terjadi cross ventilation dan 

kecepatan angin di dalam bangunan agar memberikan kenyamanan pada 

penghuni yang berada di dalam bangunan. 

2. Sistem pencahayaan 

Pencahayaan bangunan menggunakan lampu hemat energi seperti lampu LED 

yang dapat bertahan sampai dengan 50.000 jam dibandingkan dengan lampu 

lainnya. Dengan lamanya interval penggantian lampu berarti akan menghemat 

biaya operasional untuk ongkos jasa penggantian bola lampu. Sistem 

penerangan menggunakan sistem keytag sehingga lampu akan digunakan 

ketika ruangan dihuni. 

3. Pemilihan material 

Implementasi dari ecology terhadap material bangunan yang digunakan yaitu 

material lokal dan material alami serta material ramah lingkungan yang dapat 

diperbaharui kembali dalam proses produksinya. Material lokal setempat 

adalah kayu jati yang diterapkan hampir 70-90 % dari total desain tanpa olahan 

dan laminasi untuk memberikan kesan alami.  

4. Sanitasi  

Implementasi dari ecology terhadap pengolahan limbah air pada bangunan 

menggunakan sistem bio septic tank. bio septic tank merupakan teknologi 

terbarukan untuk mengolah limbah agar aman sehingga ramah terhadap 
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lingkungan dan dapat digunakan kembali. Sehingga konsep recycling dapat 

terwujud. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan analisis dan menerapkan konsep ekologi ke dalam perancangan 

resort  berikut saran yang ditujukan untuk mahasiswa perancang maupun pihak yang 

terkait. Saran untuk perancang, seluruh konsep yang diusung oleh seorang arsitek 

hendaknya tetap memperhatikan lingkungan sekitar tapak, baik secara fisik maupun 

secara non fisik. Sebagai dasar dalam sebuah perancangan, hal ini akan mempermudah 

dan membantu sekali untuk mengeksplorasi desain. 


